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Lampiran 1. Peta Pengambilan Sampel 

a. Azolla microphylla 
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b. Tegillarca granosa 
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Pakan A. microphylla 
Analisis kadar air, kadar abu, 

kadar protein, dan lemak 

Preparasi Sampel 

Azolla microphylla 

Formulasi Pakan 

Analisis potensi pakan 

A. microphylla 

Lampiran 2.  Skema Kerja Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

 Penggilingan Sampel 

Tepung A. microphylla 
Analisis kadar air, kadar abu, kadar 

protein, dan lemak 
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Lampiran 3. Bagan Kerja 

1. Preparasi Sampel 

a. Azolla microphylla 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tegillarca granosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

A. microphylla 

- Dibersihkan dengan air mengalir 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari 

- Dihaluskan menggunakan mesin penggiling  

- Disaring dengan penyaring 200 mesh. 

Tepung A. microphylla 

Tepung T. granosa 

Cangkang Tegillarca granosa 

- Dibersihkan dengan air mengalir 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari 

- Dihancurkan hingga berukuran 2–3 cm 

- Direndam dalam larutan NaOH 0,2 M selama 1 jam 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari 

- Dihaluskan menggunakan mesin penggiling  

- Disaring dengan penyaring 200 mesh. 
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2. Penentuan Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penentuan Kadar Abu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kadar Air 

Tepung A. microphylla 

- Ditimbang sebanyak 2 g pada cawan petri yang telah diketahui 

bobotnya 

- Dikeringkan di dalam oven dengan suhu 100– 05 ⁰  selama 

24 jam  

- Dikeluarkan dari oven dan dikeringkan di desikator 

- Ditimbang hingga mencapai bobot konstan.  

Kadar Abu 

Tepung A. microphylla 

- Ditimbang sebanyak 2 g pada cawan petri yang telah diketahui 

bobotnya 

- Diarangkan di atas hot plate sampai tidak berasap 

- Diabukan dalam tanur pada suhu 650 ⁰   sampai pengabuannya 

sempurna 

- Didinginkan di desikator lalu ditimbang hingga didapatkan bobot 

konstan. 
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Tepung A. microphylla 

Kadar protein 

Destilat Residu 

4. Penentuan Kadar Protein 

- Ditimbang sebanyak 1 g 
 

- Dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl 
 

- Ditambahkan ½ butir tablet Kjeldahl 
 

- Ditambahkan 15 mL H2SO4 pekat 
 

- Didestruksi hingga cairan berwarna hijau jernih 
 

- Didinginkan dan ditambahkan dengan akuades sebanyak 50 
mL 

 

- Ditambahkan 25 mL NaOH 33%  
 

- larutan didestilasi  
 

 

- Ditampung dalam erlenmeyer berisi H3BO3 4% 
 

- Ditambahkan beberapa tetes 3 tetes indikator 

bromocresol green, 3 tetes indikator metil merah 

dan 3 tetes campuran indikator bromocresol 

green dan metil merah (10 mL bromocresol 

green dan 2 mL metil merah) 

- Dititrasi dengan HCl 1 N sampai titik akhir merah 
muda 

- Dicatat volume titrasinya. 
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Tepung A. microphylla 

 

Kadar Lemak 

Ekstrak Residu 

5. Penentuan Kadar Lemak 

- Ditimbang sebanyak 20 g 
 

- Dimasukkan dalam kertas saring yang disumbat dengan kapas 

bebas lemak 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 100-105  C selama           

30 menit 

- Dimasukkan dalam alat Soxhlet yang terhubung dengan labu 
lemak 

- Diekstrak menggunakan n-heksana selama 6 jam  
 

 
 

- Dikeringkan di dalam oven pada suhu                  

100–105  C 
 

- Didinginkan di dalam desikator 
  

- Ditimbang  
  

- Diulangi hingga didapatkan bobot konstan. 
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Hasil 

Pakan 

Tepung A. 

microphylla 

Tepung 

Jagung 

Tepung 

Dedak Padi 

6. Pembuatan dan Analisis Potensi Pakan Azolla microphylla 

 
  

- Dicampurkan dengan perbandingan 8:1:1        

(80 g, 10 g dan 10 g) 

- diaduk hingga merata 

- diaplikasikan perlakuan D (kontrol/tanpa 

penambahan tepung Tegillarca granosa), E 

(penambahan 3% tepung Tegillarca granosa), F 

(penambahan 6% tepung Tegillarca granosa), dan G 

(Penambahan 9% tepung Tegillarca granosa). 

 

  
 
 
                                             -  diukur kadar air dengan metode TermogravimetrI 

                                             - diukur kadar abu dengan metode Drying Ash 

                                             - diukur kadar protein dengan metode Kjeldahl 

                                             - diukur kadar lemak dengan metode Soxhletasi. 
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Lampiran 4. Perhitungan 

1. Pembuatan Larutan 

1.1 Pembuatan NaOH 40% dalam 200 mL 

   
massa NaO 

 
 x 100% 

     
massa NaO 

 00 mL
 x 100% 

      m= 
 000

 00
 

      m= 80 g 

1.2 Pembuatan H3BO3 3% dalam 200 mL 

   
massa    O 

 
 x 100% 

    
massa    O 

 00 mL
 x 100% 

      m= 
 00

 00
 

      m= 6 g 

1.3 Pembuatan HCl 1 N dari HCl 32% 

 Normalitas= 
          000

  
 

 Normalitas= 

  

 00
      

g

mL
    000

mL

L

   5
g

e 

 

 Normalitas= 10,43 ek/L 

 V1.C1= V2.C2 

 V1. 10.43 N= 100. 1 N 

 V1= 9,58 Ml 

1.4 Pembuatan Larutan indicator Bromcresol Green 0,1% 

  
b

v
 = 

g

mL
X 100% 
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b

v
 = 

massa     (g 

 olume larutan (mL 
 x 100% 

 0   = 
massa    

 0 mL
 x 100% 

 m = 0,02 g 

1.5 Pembuatan Indikator Metil Merah 0,1% 

  
b

v
 = 

g

mL
X 100% 

  
b

v
 = 

massa MM (g 

 olume larutan (mL 
 x 100% 

 0    = 
massa MM

 0 mL
 x 100% 

 m= 0,01 g 

 

2. Perhitungan Sampel  

2.1 Kadar Air 

Perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 1. 

a. Sampel A. microphylla 

 Bobot cawan petri kosong (A)  = 49,5340 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 51,5404 g 

 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 51,2068 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
5  5 0  - 5   0  

5  5 0  -    5  0
 x 100% 

          = 16,63% 

b. Sampel daging Tegillarca granosa 

Bobot cawan petri kosong (A)  = 39,0650 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 41,0749 g 
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 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 40,7025 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
    0   - 0  0 5

   0   -   0 50
 x 100% 

          = 18.52% 

c. Sampel cangkang Tegillarca granosa 

Bobot cawan petri kosong (A)  = 36,8310 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 38,8460 g 

 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 38,8320 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
      0-      0

  .   0-      0
 x 100% 

          = 0,69% 

d. Pakan Azolla microphylla  

Bobot cawan petri kosong (A)  = 40,9604 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 42,9614 g 

 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 42,7235 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
       -      5

       - 0   0 
 x 100% 

          = 11,88% 

e. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 3% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot cawan petri kosong (A)  = 38,5055 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 40,5075 g 



 33 

 

 
 

 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 40,2673 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
 0 50 5 - 0      

 0 50 5 -   5055
 x 100% 

          = 11,99% 

f. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 6% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot cawan petri kosong (A)  = 34,8314 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 36,8449 g 

 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 36.5977 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
        -   .5    

        -          
x 100% 

          = 12.27% 

g. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 9% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot cawan petri kosong (A)  = 46,6469 g 

 Bobot cawan petri + sampel awal (B) = 48,6519 g 

 Bobot cawan petri + sampel akhir (C) = 48,4009 g 

 Kadar air (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar air (%) = 
    5   -     00  

    5   -         
x 100% 

          = 12.51% 

 

2.2 Kadar Abu 

Perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 2. 
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a. Sampel Azolla microphylla 

 Bobot cawan porselin kosong (A) = 40,3841 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 42,3868 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C)= 40,5919 g 

 Kadar abu (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
 0 5   - 0     

       - 0     
 x 100% 

          = 10,38% 

b. Sampel daging Tegillarca granosa 

Bobot cawan porselin kosong (A) = 44,4038 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 46,4040 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C)= 44,5932 g 

 Kadar abu (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
   5    -     0  

    0 0 -     0  
 x 100% 

          = 9,47% 

c. Sampel cangkang Tegillarca granosa 

Bobot cawan porselin kosong (A) = 22,4520 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 24,4528 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C)= 24,3547 g 

 Kadar abu (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
    5   -    5 0 

    5   -    5 0 
 x 100% 

          = 95, 10% 

d. Pakan Azolla microphylla  
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Bobot cawan porselin kosong (A) = 42,1472 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 44,1496 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C) = 42,4051 g 

 Kadar abu (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
    05  -         

        -          
x 100% 

          = 12,88% 

e. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 3% Tepung Tegillar granosa 

Bobot cawan porselin kosong (A) = 24,6567 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B)  = 26,6657 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C) = 24,9371 g 

 Kadar abu (%) = 
 -  

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
        -     5   

     5  -     5     
x 100% 

          = 13,96% 

f. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 6% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot cawan porselin kosong (A) = 42,1470 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 44,1610 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C)= 42,4340 g 

 Kadar abu (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
      0 -       0  

      0 -       0    
x 100% 

          = 14,25% 

g. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 9% Tepung Tegillarca

 granosa 
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Bobot cawan porselin kosong (A) = 15,7850 g 

 Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 17.7885 g 

 Bobot cawan porselin + sampel akhir (C)= 16,0917 g 

 Kadar abu (%) = 
 - 

 - 
 x 100% 

 Kadar abu (%) = 
   0    -  5   50   

      5 -  5   50     
 x 100% 

          = 15,31% 

3.  Kadar Protein 

Perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 3. 

a. Sampel Azolla microphylla 

 Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 3,95 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 

 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
   5 mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 34,58% 

b. Sampel daging Tegillarca granosa 

Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 2,2 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 
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 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
    mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 19,26% 

c. Sampel cangkang Tegillarca granosa 

Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 0,4 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 

 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     - 

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
0   mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 3,50% 

d. Pakan Azolla microphylla  

Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 4,0 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 

 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     - 

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
  0 mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 35,02% 

e. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 3% Tepung Tegillarca

 granosa 
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Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 4,2 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 

 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     - 

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
    mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 36,77% 

f. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 6% Tepung Tegillarca

 granosa 

Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 4,25 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 

 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     - 

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
   5 mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 37,21% 

g. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 9% Tepung Tegillarca

 granosa 

Berat Sampel  = 1000 mg 

 Volume Titrasi  = 4,3 mL 

 Konsentrasi HCl = 1 mek/mL 

 BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek 

 Faktor Konversi Protein (Fk)= 6,25 



 39 

 

 
 

 Kadar protein (%) = 
    N   l      Nitrogen     - 

 
 x 100% 

 Kadar protein (%) = 
    mL    

me 

mL
      00 

mg

me 
      5  

 000 mg  
 x 100% 

          = 37,64% 

4. Kadar Lemak 

Perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 4. 

a. Sampel Azolla microphylla 

 Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 67,6400 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)   = 68,3298 g 

 Berat sampel (C)     = 20,0605 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
        -      00  

 0 0 05
 x 100% 

          = 3,43% 

b. Sampel daging Tegillarca granosa 

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 67,7698 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)   = 68,2346 g 

 Berat sampel (C)     = 20,0032 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
        -          

 0 00  
 x 100% 

          = 2,32% 

c. Sampel cangkang Tegillarca granosa 

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 52,5480 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)   = 52,6616 g 
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 Berat sampel (C)     = 20,0010 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
5       - 5  5  0   

 0 00 0 
 x 100% 

          = 0,56% 

d. Pakan Azolla microphylla  

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 65,9315 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)   = 66,6711 g 

 Berat sampel (C)     = 20,0093 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
        -  5    5  

 0 00   
 x 100% 

          = 3,69% 

e. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 3% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 65,3421 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)   = 66,2242 g 

 Berat sampel (C)     = 20,0217 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
        -  5      

 0 0    
 x 100% 

          = 4,40% 

f. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 6% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 66,5203 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)   = 67,4503 g 



 41 

 

 
 

 Berat sampel (C)     = 20,0120 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
    50  -    5 0   

 0 0  0 
 x 100% 

          = 4,64% 

g. Pakan Azolla microphylla dengan Penambahan 9% Tepung Tegillarca

 granosa 

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 66,6128 g 

 Bobot labu lemak + sampel (B)  = 67,5603 g 

 Berat sampel (C)     = 20,0143 g 

Kadar lemak (%) = 
 - 

 
 x 100% 

 Kadar lemak (%) = 
   5 0  -          

 0 0   
 x 100% 

          = 4,73% 
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Lampiran 5. Bukti Klasifikasi Sampel 

a. Azolla microphylla 
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b. Tegillarca granosa 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

  
Sampling A. microphylla A. microphylla kering 

 
Penghalusan A. microphylla 

 
Tepung A. microphylla 

 
T. granosa 

 
Daging T. granosa 



 45 

 

 
 

 
Tepung T. granosa 

 
Pengayakan A. microphylla 

 
Penimbangan Kadar Air 

 
Uji kadar air menggunakan oven 

 
Pengabuan di hotplate sebelum 

dimasukkan di tanur 

 
Sampel kadar abu dimasukkan ke tanur 
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Hasil destruksi untuk kadar protein 

 
Destilasi untuk kadar protein 

 
Titrasi untuk kadar protein 

 

 
Hasil akhir titrasi kadar protein 
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Alat Soxhletasi untuk penentuan kadar 

lemak 

 

 
Penguapan hasil esktrak 

 
Formulasi pakan A.microphylla 
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 

CURRICULUM VITAE 
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3. Alamat   : Perumahan De`serena SW 1 NO 48 
4. Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SLTA tahun 2020 di SMAN 1 Makassar 
2. Mahasiswa (S-1) tahun 2020 di Program Studi Kimia Universitas 

Hasanuddin 

C. Riwayat Pengalaman 

1. Pernah menjuarai Lomba Karya Tulis Ilmiah Himpunan Mahasiswa Teknik 
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D. Riwayat Organisasi 
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E. Skills 
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